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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana profitabilitas
yang diukur melalui ROA, ROE, ROS, dan NPM, berdampak pada
harga saham. Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan sektor
industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Penelitian ini menggunakan metode Purposive Sampling untuk
mengumpulkan sampel dari 8 perusahaan sektor industri barang
konsumsi selama periode 2019 hingga 2022. Pendekatan yang
digunakan adalah penelitian asosiatif dengan pendekatan kuantitatif.
Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif dan uji
asumsi klasik. Sedangkan pengujian hipotesis menggunakan analisis
regresi linier berganda. Hasil penelitian ini mengungkap bahwa
secara parsial, profitabilitas yang diproksikan menggunakan
ROA, ROE, ROS, dan NPM memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap nilai perusahaan-perusahaan di sektor
industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama periode 2019 hingga 2022.

Abstract

This study aims to determine how profitability as measured by ROA,
ROE, ROS, and NPM, has an impact on stock prices. The population
in this study are consumer goods industry sector companies listed on
the Indonesia Stock Exchange. This study uses purposive sampling
method to collect samples from 8 consumer goods industry sector
companies during the period 2019 to 2022. The approach used is
associative research with a quantitative approach. Data analysis was
carried out using descriptive statistics and classical assumption tests.
While hypothesis testing uses multiple linear regression analysis.
The results of this study reveal that partially, profitability proxied
using ROA, ROE, ROS, and NPM has a positive and significant
influence on the value of companies in the consumer goods industry
sector listed on the Indonesia Stock Exchange during the period 2019
to 2022.

Kutipan: Agustina, H. A., Lestari, F. L., & Putra, R. S. P. (2024). STOCK PRICE AND PROFITABILITY: AN IMPACT
ANALYSIS IN THE CONSUMER PRODUCTS INDUSTRY IN INDONESIA. GREENOMIKA, 6(1).
https://doi.org/10.55732/unu.gnk.2024.06.1.1
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1. Pendahuluan

Pada setiap perusahaan tentu memiliki tujuan untuk dicapai secara bersama-sama. Tujuan
tersebut berbeda-beda tergantung bagaimana pendiri perusahaan tersebut memandang perusahaan
seperti apa ke depannya. Sebuah perusahaan tentu memiliki tujuan untuk meningkatkan nilai
perusahaan mereka. Menurut Hidayat (2019) nilai perusahaan dapat dicerminkan dari nilai sekarang
atas semua keuntungan perusahaan yang diharapkan di masa depan. Pada definisi tersebut
menjelaskan bahwa nilai perusahaan dapat diukur berdasarkan keuntungan yang perusahaan
dapatkan yang ditandai dengan perubahan nilai harga saham pada perusahaan tersebut. Namun
terdapat fenomena yang ditemukan oleh peneliti tentang perubahan nilai harga saham pada sebuah
perusahaan. Pada perusahaan Pratama Abadi Nusa Industri Tok (PANI), terjadi peningkatan nilai
harga saham dari tahun 2019 hingga 2022, meskipun demikian pendapatan perusahaan mengalami
fluktuasi selama periode tersebut. Pada tahun 2019, pendapatan mencapai Rp 230.646.057, kemudian
mengalami penurunan menjadi Rp 180.460.605 pada tahun 2020. Namun, pendapatan tersebut
kembali meningkat pada tahun 2021 menjadi Rp 316.182.830, dan mencapai puncaknya pada tahun
2022 dengan angka Rp 872.132.130. sehingga dapat disimpulkan bahwa fenomena ini menunjukkan
bahwa peningkatan harga saham tidak sepenuhnya terkait dengan kinerja pendapatan perusahaan.
Hal ini terlihat dari fakta bahwa meskipun pendapatan menurun pada tahun 2020, harga sahamnya
tetap meningkat dibandingkan dengan tahun sebelumnya.

Dengan adanya fenomena tersebut menunjukkan perbedaan yang cukup siginifikat dengan
teori nilai harga saham yaitu Semakin optimal kinerja suatu perusahaan, semakin teredukasi risiko
investasi yang akan dihadapi oleh investor dan semakin besar peluang untuk mendapatkan hasil
investasi yang menguntungkan. Hal ini akan mendorong minat investor untuk melakukan investasi
dalam saham perusahaan tersebut (Muammarsyah, 2012). Kinerja keuangan perusahaan dapat dilihat
pada pendapatan/profitabilitas yang diperoleh perusahaan tersebut. Sebuah perusahaan dapat
berjalan lancar ketika kinerja keuangan perusahaan tersebut dikatakan baik dalam laporan
keuangannya. Dalam menentukan baik atau buruknya sebuah kinerja keuangan pada sebuah
perusahaan maka dapat dilihat berdasarkan rasio keuangan pada laporan keuangan perusahaan
tersebut.

Pada penelitian yang telah dilakukan oleh Hakim (2019) mengemukakan bahwa Return on
Asset tidak memiliki pengaruh terhadap Nilai Perusahaan, sedangkan dalam penelitian yang telah
dilakukan oleh Suranto et al. (2017) mengemukakan bahwa Retrun on Asset memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Pada penelitian yang telah dilakukan oleh Jufrizen
& Nurain (2020) mengemukakan bahwa Return on Equity tidak memiliki pengaruh terhadap Nilai
Perusahaan, sedangkan dalam penelitian yang telah dilakukan oleh Languju et al. (2016)
mengemukakan bahwa Return on Equity memiliki pengaruh secara signifikan terhadap Nilai
Perusahaan. Pada penelitian yang telah dilakukan oleh Ariyawati (2012) mengemukakan bahwa
Return on Sales tidak memiliki pengaruh terhadap Nilai Perusahaan, sedangkan dalam penelitian
yang telah dilakukan oleh Syafitri & Sari (2019) mengemukakan bahwa Return on Sales memiliki
pengaruh secara signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Pada penelitian yang telah dilakukan oleh
Satria (2022) mengemukakan bahwa Net Profit Margin tidak memiliki pengaruh terhadap Nilai
Perusahaan, sedangkan dalam penelitian yang telah dilakukan oleh Saraswati et al. (2020)
mengemukakan bahwa Net Profit Margin memiliki pengaruh secara signifikan terhadap Nilai
Perusahaan.

Berdasarkan penjelasan di atas maka peneliti menggunakan beberapa metode untuk mengukur
kinerja keuangan pada sebuah perusahaan antara lain Return on Asset, Return on Equity, Return on
Sales, dan Net Profit Margin sebagai variabel bebas. Sedangkan Nilai perusahaan dapat ditentukan
berdasarkan harga saham perusahaan tersebut, nilai perusahaan dalam penelitian ini adalah sebagai
variabel terikat.
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2. Metode

Penelitian ini adalah penelitian dengan menggunakan metode kuantitatif serta jenis data yang
di gunakan yaitu data kuantitatif yang diukur dengan menggunakan skala angka dan diolah dengan
rumus — rumus statistic dan menggunakan SPSS (Ghozali, 2018). Lokasi pada penelitian ini yaitu di
Bursa Efek Indonesia (BEI). Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor
industri barang konsumsi yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan jumlah 51 perusahaan.
Adapun teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik purposive sampling.
Pemilihan kelompok subjek dalam purposive sampling, didasarkan atas kriteria tertentu yang
dipandang mempunyai sangkut paut yang erat dengan kriteria populasi yang sudah diketahui
sebelumnya. Adapun kriteria pengambilan sampel pada penelitian ini adalah Perusahaan manufaktur
sektor Industri Barang Konsumsi dengan periode 2019-2022, perusahaan manufaktur sektor Industri
Barang Konsumsi yang menerbitkan laporan keuangan di Bursa Efek Indonesia pada tahun periode
2019-2022, dan perusahaan manufaktur sektor Industri Barang Konsumsi yang mengalami kenaikan
pada pendapatan/penjualan pada tahun periode 2019-2022. Berdasarkan pengambilan sampel yang
telah dilakukan di atas, maka jumlah perusahaan yang diteliti pada penelitian ini adalah sebanyak 32
sampel penelitian.
2.1.1 Definisi Operasional Variabel
Nilai Perusahaan

Irawan & Kusuma (2019) menyatakan bahwa penilaian nilai perusahaan dapat dilakukan
dengan mengamati stabilitas dan peningkatan harga saham dalam jangka panjang. Mereka
berpendapat bahwa harga saham yang tinggi seringkali mencerminkan nilai perusahaan yang tinggi,
yang dapat menghasilkan keuntungan bagi para pemegang saham. Dalam konteks penelitian ini,
indikator untuk menilai nilai perusahaan adalah harga saham yang tercatat di Bursa Efek Indonesia.
Return on Asset
Menurut Ady (2022), ROA adalah suatu rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan
manajemen perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan menggunakan total aset yang
dimiliki sebagai dasar perhitungannya. ROA merupakan alat ukur yang digunakan untuk menilai
kemampuan manajemen sebuah bank dalam mencapai keuntungan secara keseluruhan. Semakin
tinggi nilai ROA, semakin besar tingkat keuntungan yang diperoleh oleh perusahaan tersebut dari
penggunaan asetnya.

ROA _Laba Bersih

" Total Aktiva x 100% (1)
Menurut Arum et al. (2022) menyatakan bahwa ROA dapat dirumuskan sebagai perbandingan antara
laba bersih setelah pajak atau earning after tax (EAT) dengan total aset yang dimiliki perusahaan.
Return on Equity

Menurut Arum et. al., (2022), ROE adalah suatu rasio profitabilitas yang digunakan untuk
menilai kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan keuntungan bagi para pemegang saham
dari investasinya. Tingkat ROE yang tinggi dapat berdampak pada peningkatan harga saham. Ketika
harga saham naik, minat pasar terhadap saham tersebut juga meningkat, sehingga investor cenderung
bertahan dan merasa optimis terhadap prospek perusahaan karena percaya pada kualitas
pengembalian atau modal yang baik dari perusahaan tersebut.

_ LabaBersih
ROE = Total Ekuitas x 100% (2)

Menurut Setianto (2016) menyatakan bahwa ROE dapat diukur berdasarkan pembandingan antara
laba bersih dengan total ekuitas yang dimiliki oleh perusahaan.

Return on Sales

Menurut Arum et al., (2022) ROS adalah rasio profitabilitas untuk mendeskripsikan tingkat profit
sesudah pelunasan suatu biaya dari production variabel. Contoh : bahan baku, tenaga kerja, upah dan
lain-lain. Rasio ini merefrelksiksn tingkat profit yang didapat pada tiap rupiah penjualan operating
margin atau income margin). Perusahaan dikatakan memiliki nilai perusahaan yang tinggi apabila
ROS-nya tinggi. ROS yang tinggi mengindikasi tingkat keuntungan yang didapat dari margin
operasional, semakin tinggi ROS, semakin banyak pula perusahaan diuntungkan, begitupun
sebaliknya.
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Laba Sebelum Pajak dan Bunga

ROS = : x 100% A3)
Penjualan

Menurut Ompasunggu & Wage (2021) adapun cara menghitung ROS pada suatu perusahaan adalah
dengan membagi laba sebelum pajak dan bunga (laba kotor) dengan tingkat penjualan perusahaan
tersebut.

Net Profit Margin

Menurut Darmawan (2020) net profit margin ratio adalah porsentase laba bersih relatif terhadap
pendapatan yang diperoleh selama suatu periode. Net profit margin ratio juga dikenal sebagai
porsentase net profit margin dan net profit margin. Rasio margin laba bersih atau net profit margin
ratio menunjukkan nilai relatif antara nilai keuntungan setelah bunga dan pajak dengan total
penjualan. Rasionya dihitung dengan membandingkan nilai laba setelah bunga dan pajak dengan

total penjualan.

NPM = Laba Bersih'Setelah Pajak x 100% (4)
Penjualan

Menurut Hendrayanti et al. (2022) cara menghitung besarnya NPM adalah dengan membandingkan
laba bersih setelah pajak (net profit) dengan tingkat penjualan perusahaan tersebut.

2.1.2. Metode Pengumpulan Data Teknik Olah Data

Metode pengolahan data kuantitatif, yang dimana pengolahan data tersebut melalui proses statistik
menggunakan program/aplikasi. Program/aplikasi yang digunakan pada penelitian ini adalah SPSS
(Statistical Product and Service Solution) versi 26. Teknik analisis data menggunakan asumsi klasik
dan regresi linier berganda.

3. Hasil dan Pembahasan
Hasil
Uji Normalitas
Pada penelitian ini, menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov untuk menguji data yang
didapatkan oleh peneliti apakah berdistribusi normal atau tidak (Ghozali, 2018).
Berikut ini adalah hasil output SPSS untuk uji normalitas yang menggunakan metode Kolmogorov-
Smirnov :
Tabel 1 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Unstandardized Status
Kolmogorov- Residual
Smirnov
Test
Asymp. Sig 0,195 BERDISTRIBUSI
(2-tailed) NORMAL

Sumber: Data sekunder diolah

Dapat dilihat bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed) memiliki nilai sebesar 0,195, hal tersebut dapat
diartikan nilai Sig pada penelitian ini lebih besar dibandingkan 0,05 (nilai kriteria pengambilan
keputusan). Berdasarkan pengujian di atas dapat disimpulkan bahwa data pada penelitian ini
berdistribusi normal.

Uji Autokorelasi
Berikut ini adlaah hasil output SPSS untuk pengujian autokorelasi pada penelitian ini :

Tabel 2. Hasil Uji Autokorelasi

R R Adjusted  Std.Error Durbin-
Square R Square of The Watson
Estimate

0,644 0,415 0,328 2817,34552 1,726
Sumber : Data sekunder diolah
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Pada hasil table 2 uji autokorelasi di atas, dapat terlihat bahwa nilai DW memiliki nilai sebesar 1,726,
hal tersebut dapat diartikan nilai Durbin-Watson pada penelitian ini lebih besar dibanding 1,21 (nilai
kriteria pengambilan keputusan) dan lebih kecil dibanding 2,35 (nilai kriteria pengambilan
keputusan). Berdasarkan pengujian di atas maka dapat disimpulkan bahwa data pada penelitian ini
tidak mengalami autokorelasi.

Uji Multikolinieritas

Multikolinieritas adalah munculnya peluang diantara beberapa variabel bebas untuk saling
berkorelasi, pada praktiknya multikolinieritas tidak dapat dihindari. Tujuan uji multikoliniearitas
adalah menguji apakah pada sebuah model regresi ditemukan adanya korelasi antar-variabel
independen (Ghozali, 2018). Berikut ini adalah hasil output SPSS untuk pengujian multikolinieritas
pada penelitian ini :

Tabel il Uii Multikolinieri

Variabel Collinearity Stastictis
Tolerance VIF
ROA 0,472 2,121
ROE 0,345 2,889
ROS 0,112 8,954
NPM 0,111 9,026

Sumber; Data Sekunder diolah

Dapat dilihat bahwa nilai Tolerance pada masing-masing variabel memiliki nilai yang lebih
besar dibanding dengan 0,10 (nilai kriteria pengambilan keputusan) dan nilai VIF pada masing-
masing variabel memiliki nilai yang lebih kecil dibanding 10 (nilai kriteria pengambilan keptuusan).
Berdasarkan pengujian di atas dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan pada penelitian ini
tidak mengalami multikolinieritas.

Uji Heterokedastisitas

Pada penelitian ini, menggunakan metode glejser untuk mengetahui apakah terdapat gejala
heterokedastisitas pada penelitian ini. Berikut ini adalah hasil output SPSS untuk pengujian
heterokedastisitas pada penelitian ini :

Tabel 4. Hasil Uji Heterokedastisitas

Model Sig. Keterangan

ROA 0,696  Tidak Terjadi Gejala Heterokedastisitas
ROE 0,713  Tidak Terjadi Gejala Heterokedastisitas
ROS 0,309 Tidak Terjadi Gejala Heterokedastisitas

NPM 0,556  Tidak Terjadi Gejala Heterokedastisitas
Sumber: Data sekunder diolah

Pada hasil output di atas, dapat dilihat bahwa nilai Sig pada tabel Coefficients pada masing-
masing variabel memiliki nilai yang lebih besar dibanding dengan 0,05 (nilai kriteria pengambilan
keputusan). Berdasarkan pengujian tersebut ditemukan bahwa pada penelitian ini tidak mengalami
heterokedastisitas.

Analisis Regresi Linier Berganda
Berikut ini adalah hasil output SPSS untuk uji regresi linier berganda:
Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Model Unsstandardized
B
(Constant) 490,159
ROA 354,349

ROE 286,647
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ROS 1169,073
NPM 1330,102
Sumber : Data Sekunder, diolah 2023
Berdasarkan hasil output SPSS di atas, maka dapat diperoleh persamaan regresi linier untuk
penelitian ini adalah sebagai berikut:
NP = 490,159 + 354,349 ROA + 286,647 ROE + 1169,073 ROS + 1330,102 NPM + ¢

Pengujian Hipotesis
Uji t statistik
Berikut ini adalah hasil output SPSS untuk uji t (uji parameter individual) pada penelitian ini :

Tabel 6. Hasil Uji t
Model Sig. t t Keterangan
hitung tabel
ROA 0,025 2380 2,052 BERPENGARUH
ROE 0,005 3,044 2,052 BERPENGARUH
ROS 0,044 2111 2,052 BERPENGARUH
NPM 0,046 2,061 2,052 BERPENGARUH
Sumber : Data Sekunder diolah

Berdasarkan hasil output SPSS diatas, maka dapat dinyatkaan beberapa kesimpulan yaitu :

a. Hasil uji t pada variabel ROA memiliki nilai sebesar 2,380 dan nilai Sig. sebesar 0,025.
Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan, nilai t hitung > t tabel yaitu 2,052 dan nilai Sig. <
0,05. Hal tersebut dapat diartikan bahwa variabel ROA berpengaruh secara parsial terhadap
variabel Harga Saham.

b. Hasil uji t pada variabel ROE memiliki nilai sebesar 3,044 dan nilai Sig. sebesar 0,005.
Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan, nilai t hitung > t tabel yaitu 2,052 dan nilai Sig. <
0,05. Hal tersebut dapat diartikan bahwa variabel ROE berpengaruh secara parsial terhadap
variabel Harga Saham.

c. Hasil uji t pada variabel ROS memiliki nilai sebesar 2,111 dan nilai Sig. sebesar 0,044.
Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan, nilai t hitung > t tabel yaitu 2,052 dan nilai Sig. <
0,05. Hal tersebut dapat diartikan bahwa variabel ROS berpengaruh secara parsial terhadap
variabel Harga Saham.

d. Hasil uji t pada variabel NPM memiliki nilai sebesar 2,061 dan nilai Sig. sebesar 0,046.
Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan, nilai t hitung > t tabel yaitu 2,052 dan nilai Sig. <
0,05. Hal tersebut dapat diartikan bahwa variabel NPM berpengaruh secara parsial terhadap
variabel Harga Saham.

c. Koefisien determinasi

Koefisien determinasi pada olah data menunjukkan hasil sebesar 0,415 yang berarti bahwa
variabel bebas (ROA, ROE, ROS dan NPM) mampu menjelaskan variabel terikat (Harga Saham)
pada penelitian ini adalah sebesar 41,5%, sedangkan 58,5% sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang
tidak diteliti pada penelitian ini.

Pembahasan
1. Pengaruh return on asset terhadap harga saham

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di atas, dapat diketahui bahwa nilai t hitung
variabel ROA adalah sebesar 2,380 dan nilai Sig. sebesar 0,025. Kedua nilai tersebut menunjukkan
bahwa secara parsial/individu variabel ROA berpengaruh signifikan secara parsial terhadap harga
saham yang dalam penelitian ini diwakilkan oleh harga saham. Sehingga dengan adanya perputaran
aset yang baik pada perusahaan mampu meningkatkan dari nilai harga saham yang dipasaran. Karena
para pemegang saham akan melihat bahaimana perusahaan mampu membiaya aset atau menambah
aset perusahaan.
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ulfa & Asyik (2018)
dengan judul “Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Good Corporate
Governance Sebagai Variabel Moderasi Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan
Minuman Periode Tahun 2014-2017 di Bursa Efek Indonesia”. Hasil penelitian tersebut menyatakan
bahwa ROA memiliki pengaruh secara signifikan dan positif terhadap nilai perusahaan.

2. Pengaruh return on equity terhadap harga saham

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di atas, dapat diketahui bahwa nilai t hitung
variabel ROE adalah sebesar 3,044 dan memiliki nilai Sig. sebesar 0,005. Kedua nilai tersebut
menunjukkan bahwa secara parsial/individu ROE memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai
perusahaan yang diwakilkan oleh harga saham. ROE adalah kemampuan perusahaan untuk
mendapatkan laba/profit dengan memanfaatkan ekuitas yang dimiliki oleh sebuah perusahaan. ROE
dapat dilihat sebagai salah satu faktor untuk investor melakukan pendanaan/investasi pada sebuah
perusahaan. Semakin tinggi nilai ROE sebuah perusahaan, maka semakin baik pula pemanfaatan
ekuitas yang dimiliki oleh perusahaan untuk dikelola agar mendapatkan laba/profit yang
menguntungkan bagi perusahaan. Dengan tingginya nilai ROE akan meningkatkan kemungkinan
investor untuk melakukan pendanaan/investasi pada perusahaan tersebut.

Pada penelitian ini membuktikan bahwa nilai ROE memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
harga saham pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi. Faktor-faktor lain juga
perlu diperhatikan dalam meningkatnya atau menurunnya harga saham, karena ROE tidak menjadi
faktor utama penentu meningkat atau menurunnya nilai perusahaan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Toni & Janice (2020)
dengan judul “The Effect of Net Profit Margin, Debt to Equity Ratio, and Return on Equity against
Company Value in Food and Beverage Manufacturing Sub-sector Companies listed on the Indonesia
Stock Exchange”. Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa ROE memiliki pengaruh secara
signifikian parsial terhadap nilai perusahaan.

3. Pengaruh return on sales terhadap harga saham

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat diketahui bahwa nilai t hitung variabel ROS
memiliki nilai sebesar 2,111 dan nilai Sig. sebesar 0,044. Kedua nilai tersebut menunjukkan bahwa
secara parsial/individu ROS memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan yang
diwakilkan oleh harga saham. ROS adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba secara
efisien dari penjualan yang didapatkan oleh perusahaan. Semakin tinggi nilai ROS pada sebuah
perusahaan, mengindikasikan tingginya nilai perusahaan tersebut. Pada variabel ini, semakin
perusahaan melakukan efisiensi pada biaya-biaya terkait produksi, maka akan semakin tinggi nilai
ROS yang dimiliki oleh perusahaan.

Pada penelitian ini membuktikan bahwa variabel ROS berpengaruh signifikan terhadap harga saham
pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi. Jika melihat berdasarkan nilai t hitung
dan nilai signifikansinya, maka variabel ROS memiliki nilai yang tidak berbeda jauh dengan kriteria
pengambilan keputusan. Hal ini menandakan variabel ROS memiliki pengaruh yang lebih kecil
terhadap nilai perusahaan yang dalam penelitian ini diwakilkan oleh harga saham dibandingkan
dengan variabel ROA dan ROE.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Widyananto et al. (2016)
dengan judul “Pengaruh Profitabilitas Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan Sub
Sektor Pertambangan Batubara Periode 2013-2016”. Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa
ROS berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap nilai perusahaan.

4. Pengaruh net profit margin terhadap harga saham

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat diketahui bahwa nilai t hitung variabel NPM
memiliki nilai sebesar 2,061 dan nilai Sig. sebesar 0,046. Kedua nilai tersebut menunjukkan bahwa
variabel NPM memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel nilai perusahaan yang dalam
penelitian ini diwakilkan dengan harga saham. NPM adalah kemampuan perusahaan untuk
mengefisiensikan biaya-biaya operasional untuk mendapatkan laba/profit yang lebih maksimal.
Semakin tinggi nilai NPM pada sebuah perusahaan, maka semakin baik dan efisien perusahaan
tersebut dalam mengelola biaya-biaya operasional yang dibebankan pada perusahaan.
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Pada penelitian ini membuktikan bahwa variabel NPM memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
variabel harga saham. Berdasarkan nilai t hitung dan nilai signifikansi pada hasil pengolahan data di
atas, maka dapat dikatakan NPM memiliki nilai yang paling mendekati kriteria pengambilan
keputusan. Hal ini dapat disimpulkan bahwa nilai NPM memiliki pengaruh yang sangat kecil jika
dibandingkan dengan variabel ROA, ROE dan ROS pada penelitian ini.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Budiharjo (2019) dengan
judul “Effect of Environmental Performance and Financial Performance on Firm Value” dengan
obyek perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015-2017. Hasil penelitian
tersebut menyatakan bahwa NPM berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap nilai
perusahaan.

4.  Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dapat disimpulkan bahwa Return on asset pada penelitian
ini berpengaruh signifikan secara parsial terhadap nilai perusahaan (harga saham). Return on equity
pada penelitian ini berpengaruh signifikan secara parsial terhadap nilai perusahaan (harga saham).
Return on sales pada penelitian ini berpengaruh signifikan secara parsial terhadap nilai perusahaan
(harga saham). Dan Net profit margin pada penelitian ini berpengaruh signifikan secara parsial
terhadap nilai perusahaan (harga saham).
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Penelitian yang telah dirancang diharapkan menghasilkan hasil yang sejalan dengan tujuan
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